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Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of budget participation, clarity of budget 

targets and job relevant information on managerial performance in the regional government 

of Pekalongan city. The research method in this paper uses the Multiple Linear Regression 

model with the help of SPSS 21. Independent variables in this study are budgeting 

participation, clarity of budget targets and job relevant information while the Dependent 

Variable is managerial performance. The sample of this study used a saturated sample 

technique in which all members of the population were used as samples of the study with a 

total of 80 respondents. The respondents of this study used the Quantitative Analysis method. 

Data collection is done by distributing Likert scale 5 point questionnaire to measure 24 

indicators. The results showed that the effect of budgetary participation had a positive and 

significant effect on managerial performance in Pekalongan city government, the clarity of 

budget targets had a positive and significant effect on managerial performance in the regional 

government of Pekalongan, job relevant information had a positive and significant effect on 

managerial performance in the city pekalongan. 

 

Keywords: Budget Participation, Budget Target Clarity, Job Relevant Information, 

Managerial Performance. 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran, kejelasan 

sasaran anggaran dan job relevant information terhadap kinerja manajerial pada pemerintah 

daerah kota Pekalongan. Metode penelitian dalam skripsi ini menggunakan model Regresi 

Linear Berganda dengan bantuan SPSS 21. Variabel Independen pada penelitian ini adalah 

partisipasi penyusunan anggaran, kejelasan sasaran anggaran dan job relevant information 

sedangkan Variabel Dependennya adalah kinerja manajerial. Sampel penelitian ini 

menggunakan teknik sampel jenuh dimana seluruh anggota populasi digunakan sebagai 

sampel penelitian dengan jumlah 80 responden. Responden penelitian ini menggunakan 

metode Analisis Kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner skala 

likert 5 point untuk mengukur 24 indikator. Hasil penelitian mendapatkan bahwa pengaruh 

partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial pada 

pemerintah daerah kota pekalongan, kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja manajerial pada pemerintah daerah kota pekalongan, job relevant 

information berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial pada pemerintah 

daerah kota pekalongan. 

 

Kata Kunci:  Partisipasi Anggaran, Kejelasan Sasaran Anggaran, Job Relevant Information, 

Kinerja Manajerial. 
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1. Pendahuluan 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 yang telah diamandemen dengan Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintah daerah melahirkan paradigma baru dalam 

hal pelaksanaan otonomi daerah, yakni setiap daerah memiliki kewenangan otonomi secara 

penuh, luas, dan bertanggung jawab. Penyelenggaraan pemerintah daerah berdasarkan undang-

undang tersebut telah menyebabkan terjadinya pergeseran kewenangan pemerintah dari sistem 

sentralisasi menjadi sistem desentralisasi (Putra, 2013). 

Sebagai akibat disahkannya undang-undang tentang pemerintah daerah tersebut 

menyebabkan organisasi sektor publik mengalami perkembangan yang cukup pesat. Dengan 

sistem desentralisasi ini, setiap daerah dituntut agar mampu mengelola daerahnya sendiri 

dengan cara memaksimalkan segala potensi sumber daya yang juga berasal dari daerah tersebut.  

Terdapat perbedaan antara pemerintah dengan swasta dalam melaksanakan partisipasi 

anggaran. Anggaran pada sektor swasta tidak berhubungan dengan pengalokasian dana pada 

masyarakat namun pada sektor publik pendanaan organisasi berasal dari pajak dan retribusi, 

laba perusahaan milik daerah atau negara. Perencanaan dan penganggaran merupakan salah 

satu faktor utama yang harus diperhitungkan dengan baik oleh pemerintah (Yani, 2017). 

Penelitian ini menggunakan objek penelitian pada Pemerintah Daerah yaitu Pemerintah 

Daerah Kota Pekalongan. Melihat pertimbangan dari hasil data yang didapatkan pada 

Pemerintah Daerah di Kota Pekalongan selama dua tahun terakhir 2016 dan 2017 Pemerintah 

Daerah Kota Pekalongan tidak pernah masuk dalam 10 kota berkinerja terbaik di Indonesia atau 

tertinggi secara nasional yang dilakukan oleh Kementrian Dalam Negeri (Kemendagri).  

Tabel 1.1 

Daftar Kota berkinerja terbaik di Indonesia tahun 2016-2017 

No 2016 2017 

1 Kota Makasar Kota Malang 

2 Kota Surabaya Kota Makasar 

3 Kota Samarinda Kota Surabaya 

4 Kota Mojokerto Kota Blitar 

5 Kota Gorontalo Kota Gorontalo 

6 Kota Bandung Kota Semarang 

7 Kota Depok Kota Bandung 

8 Kota Banjar (Jabar) Kota Tangerang 

9 Kota Bontang (Kaltim) Kota Samarinda 

10 Kota Sukabumi  Kota Pare-pare 

Sumber: Hasil EKPPD tahun 2017 dan 2016  

Penilaian ini berdasarkan hasil Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah 

(EKPPD). EKPPD dilakukan untuk menilai kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah 

dalam upaya peningkatan kinerja berdasarkan prinsip tata pemerintahan yang baik. EKPPD 

tersebut berdasarkan Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD) yang dilakukan 

secara terukur, dengan melibatkan beberapa kementrian/LPNK untuk memotret kinerja 

penyelenggaraan pemda terutama dari aspek manajemen pemerintahan. Dari hasil evaluasi 

tersebut dapat diperoleh gambaran kinerja dari pemerintah daerah, baik di level pengambilan 

kebijakan maupun di level pelaksanaan kebijakan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 

sebagai pelayan masyarakat. Atas capaian kinerja tersebut, peneliti ini ingin mengungkapkan 

apakah partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, dan job relevanant information dapat 
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menjadikan faktor untuk meningkatkan kinerja manajerial pada Pemerintah Daerah Kota 

Pekalongan. Atas pertimbangan-pertimbangan tersebut, peneliti memutuskan untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Partisipasi Anggaran, Kejelasan Sasaran Anggaran, Job 

Relevant Information Terhadap Kinerja Manajerial Pada Pemerintah Daerah Kota Pekalongan”. 

Dari latar belakang yang telah disebutkan di atas maka dapat disimpulkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah partisipasi anggaran mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja manajerial 

pada pemerintah daerah kota Pekalongan? 

2. Apakah kejelasan sasaran anggaran mempunyai pengaruh positif terdapat kinerja 

manajerial pada pemerintah daerah kota Pekalongan? 

3. Apakah job relevant information mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial pada pemerintah daerah kota Pekalongan? 

 

2. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

Goal Setting Theory 

Locke (1968) ada keterkaitan antara tujuan dan kinerja seseorang terhadap tugas. Teori 

ini menyatakan bahwa harus ada sasaran atau (goal) yang ditentukan agar individu mampu 

untuk meningkatkan kinerjanya sesuai dengan visi dan misi organisasi itu sendiri. Dengan 

penentuan sasaran (goal) yang spesifik, seseorang akan mampu membandingkan apa yang telah 

dilakukan dengan sasaran (goal) itu sendiri, dan kemudian menentukan posisi saat itu. Goal 

setting theory adalah teori yang berfokus pada identifikasi jenis tujuan yang paling efektif untuk 

menghasilkan motivasi dan kinerja pada tingkat yang tinggi. Tujuan yang sulit akan 

menghasilkan prestasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan tujuan yang mudah, sementara 

tujuan yang jelas dan menantang akan menghasilkan prestasi yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan tujuan yang bersifat abstrak.  

Latham, et al, (2013:10) goal-setting berpengaruh pada kinerja pegawai dalam 

organisasi publik. Salah satu bentuk nyata dari penerapan goal-setting ini adalah anggaran. 

Sebuah anggaran tidak hanya mengandung rencana dan jumlah nominal yang dibutuhkan untuk 

melakukan kegiatan, tetapi juga mengandung sasaran yang spesifik yang ingin dicapai 

organisasi. Komitmen organisasi yang tinggi menjadikan individu lebih memperhatikan 

kelangsungan organisasi dan berusaha menjadikan organisasi ke arah yang lebih baik, sehingga 

dengan adanya komitmen yang tinggi kemungkinan meningkatkan kinerja pegawai meningkat. 

Mowday (2009:3) karakteristik karyawan yang tinggi komitmen kepada organisasi antara lain 

memiliki keyakinan yang kuat terhadap organisasi serta menerima tujuan dan nilai organisasi, 

memiliki keinginan untuk bekerja dengan baik serta memiliki keinginan yang kuat untuk 

bertahan dalam organisasi.  

Prinsip utama goal setting theory terdiri dari kejelasan, tantangan, komitmen, umpan 

balik dan kompleksitas tugas (Locke dan Latham, 1986). Gambaran kelima prinsip adalah: 1. 

Kejelasan (Clarity); 2. Tantangan (Challenging); 3. Komitmen; 4. Umpan balik (Feedback); 

Kompleksitas Tugas (Complexity Task) 

 

Kinerja Manajerial 

Nugroho (2018) kinerja manajerial adalah kinerja individu anggota organisai dalam 

kegiatan-kegiatan manajerial. Kinerja manajerial merupakan ukuran seberapa efektif dan 

efisien manajer telah bekerja untuk mencapai tujuan organisasi. 

Kinerja manajerial yang dimaksud adalah kinerja dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang 

memiliki jabatan struktural. Kinerja manajerial diukur menggunakan instrumen self rating yang 
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dikembangkan oleh Nugroho (2018), dimana setiap responden diminta untuk mengukur 

kinerjanya sendiri ke dalam delapan dimensi, yaitu perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, 

evaluasi, supervisi, pemilihan staf, negosiasi dan representasi. Unsur-unsur yang terdapat dalam 

kinerja manajerial antara lain: Hasil-hasil fungsi pekerjaan; Faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap prestasi kerja pegawai seperti kemampuan motivasi, kecakapan, dan persepsi peranan; 

Pencapaian tujuan perusahaan; Periode waktu tertentu; Tidak melanggar hukum; Sesuai dengan 

moral dan etika. 

 

Partisipasi Anggaran 

Garrison dan Noreen (2008:346) anggaran partisipatif adalah anggaran yang dibuat 

dengan kerjasama dan partisipasi penuh dari semua manajer di berbagai tingkatan dalam 

membuat estimasi anggaran. Keterlibatan tersebut dapat mengurangi rasa ketidakadilan antar 

unit di organisasi dan meningkatkan koordinasi dalam mencapai anggaran yang telah 

disepakati. Karakteristik partisipasi anggaran YP.Sudarma (2015) adalah: 

1. Keikutsertaan dalam penyusunan anggaran 

2. Kepuasan dalam penyusunan anggaran 

3. Kebutuhan memberikan pendapat 

4. Kerelaan dalam memberikan pendapat 

5. Besarnya pengaruh terhadap penetapan anggaran akhir 

6. Seringnya atasan meminta pendapat atau usulan saat anggaran sedang disusun. 

Permendagri No. 30 tahun 2007 tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah menjelaskan bahwa didalam pembuatan RAPBD perlu memperhatikan 

prinsip-prinsip penyusunan anggaran yaitu sebagai berikut: 1. Partisipasi stakeholder; 2. 

Transparasi dan akuntabilitas anggaran; 3. Disiplin anggaran; 4. Keadilan anggaran; 5. Efisiensi 

dan efektifitas anggaran; 6. Taat azas. 

 

Kejelasan Sasaran Anggaran 

Kenis (1979) salah satu karakteristik sistem penganggaran adalah kejelasan sasaran 

anggaran yang menunjukkan tujuan anggaran ditetapkan dengan jelas dan spesifik agar 

anggaran tersebut dapat dimengerti oleh orang yang bertanggung jawab atas pencapaian sasaran 

anggaran tersebut. Sasaran anggaran yang jelas ini tentunya akan membantu aparat pelaksana 

anggaran untuk mencapai target realisasi anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Sasaran 

anggaran yang jelas juga akan mempermudah SKPD untuk menyusun target anggaran. 

Kemudian, target-target anggaran yang disusun akan disesuaikan dengan sasaran yang ingin 

dicapai pemerintah daerah. Anggaran daerah harus bisa menjadi tolak ukur pencapaian didalam 

kinerja yang diharapkan, sehingga perencanaan anggaran daerah harus menggambarkan sasaran 

kinerja secara jelas dan spesifik (Nengsy, 2017). 

 

Job Relevant Information 

Job Relevan Information diartikan sebagai informasi yang memfasilitasi pembuatan 

keputusan yang relevan dengan tugas. Job relevant information memberikan pengetahuan yang 

lebih baik bagi manajer mengenai alternatif-alternatif keputusan dan tindakan yang dibutuhkan 

untuk mencapai tujuan. Proses partisipasi memberikan kesempatan bagi aparat pemerintah 

daerah terkait dengan pengetahuan yang berhubungan dengan tugas dapat meningkatkan 

kinerja (Lawler, 2011:38) . Karakteristik-karakteristik informasi yang bermanfaat dibagi 

menjadi tiga kategori luas yaitu: Waktu; Isi; Bentuk.  
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Hipotesis Penelitian 

a. Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial 

Goal-setting theory menjelaskan bahwa tindakan membuat pegawai cenderung 

bekerja lebih giat dan merupakan sebuah proses individu akan lebih berkomitmen dan giat 

bekerja melaksanakan tujuannya ketika individu menetapkan tujuannya sendiri 

dibandingkan ketika tujuan hanya ditetapkan oleh atasan (Colbert, 2005:171-203). 

Saraswati (2015), Sari dkk (2017) dan Yani (2017) yang menyatakan partisipasi 

anggaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial dimana semakin besar tingkat 

partisipasi pegawai dalam penyusunan anggaran, maka kinerja pegawai juga akan semakin 

meningkat, sehingga hipotesisnya sebagai berikut:  
Hı = Partisipasi Anggaran berpengaruh positif terhadap Kinerja Manajerial Pada Pemerintah 

Daerah Kota Pekalongan. 

b. Pengaruh Kejelasan Sasaran Terhadap Kinerja Manajerial 

Nengsy (2017) bahwa kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana tujuan 

anggaran ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut dapat 

dimengerti oleh orang yang bertanggung jawab atas pencapaiannya tersebut. 

Didukung Putra (2013), Hidayat (2015) dan Nengsy (2017) kejelasan sasaran 

anggaran berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja manajerial. dimana semakin besar 

kejelasan sasaran anggaran maka kinerja pegawai juga akan semakin meningkat. Namun 

berbeda dengan Aziz (2011 dan Nobel (2015)) yang menunjukan bahwa kejelasan sasaran 

anggaran tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial, sehingga 

hipotesisnya sebagai berikut: 
H2  =  Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh positif terhadap Kinerja Manajerial Pada 

Pemerintah Daerah Kota Pekalongan. 

c. Pengaruh Job Relevant Information terhadap Kinerja Manajerial 

Job relevant information meningkatkan kinerja melalui pemberian pikiran yang 

lebih akurat mengenai lingkungan sehingga dapat dipilih rangkaian tindakan efektif yang 

terbaik. Dengan kata lain job relevant information dapat meningkatkan kinerja karena 

dapat memberikan prediksi yang lebih akurat mengenai kondisi lingkungan dan 

memberikan seleksi yang efektif untuk melakukan tindakan terbaik. 

Didukung Putri (2013) yang menyatakan bahwa job relevant information 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajerial. Sari dkk (2017) bahwa job 

relevant information berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial aparatur pemerintah 

daerah dimana informasi yang diperoleh dengan baik yang bersumber dari lingkungan 

eksternal maupun internal, maka kinerja pegawai juga akan semakin meningkat. Namun 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Rison (2017) dengan hasil job relevant 

information tidak mempunyai pengaruh terhadap kinerja manajerial, sehingga 

hipotesisnya: 
H3  = Job Relevant Information berpengaruh positif terhadap Kinerja Manajerial Pada 

Pemerintah Daerah Kota Pekalongan. 

Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran ini digunakan untuk menjelaskan, mengungkapkan dan 

mempermudah jalan pemikiran terhadap variabel yang ada dalam penelitian ini yaitu pengaruh 

partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, dan job relevant information terhadap kinerja 

manajerial pada pemerintah daerah kota pekalongan.  
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

3. Metode Penelitian 

Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016:39). Variabel dependennya adalah kinerja 

manajerial. Kinerja manajerial diukur menggunakan indikator yang dikembangkan oleh 

Mahoney (1963) yaitu: a. Perencanaan; b.  Investigasi; c. Koordinasi;  d. Evaluasi;  e. 

Pengawasan;  f. Pemilihan Staf; g. Negoisasi;  h. Perwakilan.   

 

Variabel Independen 

Variabel independen merupakan variabel yang dapat mempengaruhi perubahan dalam 

variabel dependen dan mempunyai hubungan yang positif ataupun negatif bagi variabel 

dependen nantinya (Sugiyono, 2013:39).  

a. Partisipasi Anggaran (X1) 

Partisipasi dalam penyusunan anggaran berkaitan dengan seberapa jauh 

keterlibatan pejabat struktural dalam menentukan dan menyusun anggaran di masing-

masing unit organisasinya. Instrument yang digunakan diadopsi dari instrument yang 

digunakan oleh Wuner (2016)  

Tabel 1  

Indikator Partisipasi Anggaran 

Variabel Indikator Referensi Sakala 

Ordinal 

Partisipasi 

Anggaran 

(X1) 

1 Keikutsertaan dalam penyusunan 

anggaran 

Soetrisno 

(2010) 

dalam 

Wuner 

(2016) 

Skala 

likert 

1-5 2 Permintaan tentang anggaran 

kepemimpinan 

3 Pembuatan rencana dalam anggaran 

akhir (final) 

4 Kontribusi terhadap anggaran 

  

 

b. Kejelasan Sasaran Anggaran (X2) 

Hidayat (2015) kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana tujuan 

anggaran ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut dapat 

dimengerti oleh orang yang bertanggungjawab atas pencapaian sasaran anggaran tersebut. 

Kejelasan Sasaran 

Anggaran (X2) 

Partisipasi anggaran 

(X1) 

 

Job Relevant 

Information (X3) 

Kinerja 

Manajerial (Y) 
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Kejelasan sasaran anggaran akan membantu pegawai untuk mencapai kinerja yang 

diharapkan dimana dengan menegetahui sasaran anggaran tingkat kinerja dapat tercapai. 

Adapun indikator menurut Locke dan Latham (1984) adalah: 

Tabel 3.3  

Definisi Operasional Variabel Kejelasan Sasaran Anggaran 

Variabel Indikator Referensi Skala Ordinal 

Kejelasan Sasaran 

Anggaran 

(X2) 

1 Tujuan  Locke dan Latham 

(1984) dalam 

Putra (2013) 

Skala likert 1-5 

2 Kinerja 

3 Standar 

4 Jangka waktu 

5 Sasaran prioritas 

6 Tingkat kesulitan 

7 Koordinasi 

  

 

c. Job Relevant Information (X3) 
Job relevant information didefinisikan sebagai informasi yang memfasilitasi 

pembuatan keputusan yang relevant dengan tugas (Kren, 1992 dalam Lina dan Stella, 

2013). Sari dkk (2017) menjelaskan dalam penyusunan anggaran job relevant information 

sangat diperlukan oleh manajer tingkat atas untuk mengambil tindakan agar tercapai hasil 

yang lebih baik dengan indikator: 

Tabel 3.4  

Indikator Job Relevant Information 

Variabel Indikator Referensi Skala Ordinal 

Job Relevant 

Information 

(X3) 

1 Informasi yang cukup 

untuk membuat 

keputusan 

Kren  (1992) dalam 

Sari dkk (2017) 

Skala likert 1-5 

2 Informasi stategi 

untuk mengevaluasi 

keputusan 

3 Informasi tersedia 

segera ketika diminta 

4 Tersedianya laporan 

sistematis dan teratur 

5 Penyampaian 

informasi yang 

relevan 

 

Populasi dan Sampel  

a. Populasi  

Populasi adalah pejabat struktural atau SKPD pada Pemerintah Daerah Kota 

Pekalongan yang berperan di dalam penyusunan anggaran seperti Kepala Dinas, Kepala Tata 
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Usaha, Kepala Subbagian Keuangan, Sekretariat daerah, staf dan pangkat yang memiliki 

wewenang dalam penyusunan anggaran. 

 

b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 

(Sugiyono, 2016:118). Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 

Apabila dalam menentukan jumlah sampel yang diteliti subjeknya kurang dari 100 (seratus), 

maka sampel tersebut lebih baik diambil semua. Sehingga penelitian tersebut merupakan 

penelitian populasi.  

SKPD yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah tujuh belas Dinas atau Badan 

Pemerintah Daerah Kota Pekalongan yang mewakili pusat belanja, pusat pendapatan, pusat 

pelayanan publik dan pusat administrasi. Aparat pemerintah yang menjadi responden dalam 

penelitian ini adalah pejabat atau staf yang terlibat secara langsung dalam proses penyusunan 

dan pengusulan anggaran pemerintah daerah. Fokus responden penelitian ini adalah pejabat 

struktural SKPD yaitu kepala SKPD selaku pengguna anggaran dan pejabat eselon tiga dan 

empat (satu tingkat di bawah kepala SKPD) yang bertindak selaku kuasa pengguna anggaran 

pada Pemerintah Daerah Kota Pekalongan menjadi objek penelitian. 

Teknik pengambilan adalah sampling jenuh. Sugiyono (2016:156) sampling jenuh 

merupakan teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota populasi digunakan sebagai 

sampel yaitu sebanyak 69 pejabat struktural yang terdapat pada Pemerintah Daerah Kota 

Pekalongan. 

 

Metode Pengumpulan Data 

a. Data Primer 

Metode ini merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data dengan cara membagi daftar pertanyaan kepada responden agar 

responden tersebut memberikan jawabannya. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder berupa profil perusahaan, laporan hasil produksi, struktur organisasi, 

dan data karyawan. Data tersebut didapatkan dari perusahaan atas izin yang bersangkutan. 

c. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: Metode Kuesioner (Angket); 

Metode Observasi; Metode Literature.  

d. Skala Pengukuran Data 

Keempat alat ukur tersebut berpedoman pada skala likert. Skala likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial yang 

selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Tingkat skala yang digunakan dalam 

penyusunan kuesioner atau angket ini adalah sebagai berikut: 1 = Sangat Tidak Setuju (STS); 

2 = Tidak Setuju (TS); 3 = Netral (N); 4 = Setuju (S); 5 = Sangat Setuju (SS) 

 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan analisis 

kuantitatif yang diolah menggunakan program aplikasi SPSS.  

 

Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data terdiri dari dua tahap yaitu uji validitas data dan uji reliabilitas data.  
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Uji Validitas Data 
Uji validitas ini digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Peneliti 

menggunakan Pearson Product Moment Coefficient r dalam melakukan uji validitas data 

dengan kriteria jika r hitung > r tabel maka pertanyaan dinyatakan valid. Sebaliknya bila r 

hitung ≤ r tabel maka pertanyaan dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2018:53). 

Uji Reliabilitas Data 

Uji reliabilitas ini digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Untuk menguji reliabilitas menggunakan Cronbach’s 

Alpha dengan kriteria jika koefisien Cronbach’s Alpha > 0,7 maka pertanyaan dinyatakan andal 

dan apabila koefisien Cronbach’s Alpha ≤ 0,7 maka pertanyaan dinyatan tidak handal (Ghozali, 

2018:43) 

 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan suatu data yang dilihat mean, 

median, deviasi standar, nilai minimum, dan nilai maksimum.  

Uji Asumsi Klasik 

Untuk mendukung kebenaran hasil analisis dengan model regresi maka dilakukan uji 

asumsi klasik, yaitu berupa uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi dan uji 

heteroskedastisitas. 

Uji Normalitas 

Ghozali (2018;154) uji normalitas bertujuan untuk  menguji apakah dalam model regresi 

variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji t dan uji f 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Salah satu cara termudah 

untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram yang 

membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

Untuk mendeteksi adanya multikolonearitas dapat digunakan nilai tolerance dan nilai 

Variance Inflasion factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 

terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Data menunjukkan terjadi 

multikolonearitas jika nilai tolerance kurang dari 0,10 atau sama dengan nilai VIF lebih besar 

dari 10 dan juga sebaliknya. 

Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang baik adalah yang homoskendatisitas bukan heteroskedastisitas. 

Untuk mendeteksi ada atau tidak adanya heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat grafik 

plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada 

atau tidak adanya heteroskedastisitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 

scatterplot antara SRESID dan ZPRED, jika titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol 

pada sumbu y, (tidak membentuk pola tertentu) maka data tersebut tidak terjadi 

heteroskedastisitas dan sebaliknya. Model yang baik adalah yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2018;134). 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Model yang digunakan disajikan dalam persamaan berikut : 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 

Keterangan: 

Y   = Kinerja Manajerial 

α   = Konstanta  

β1, β2, β3 = Koefisien regresi linier berganda 
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X1   = Partisipasi Anggaran 

X2   = Kejelasan Sasaran Anggaran 

X3   = Job Relevant Information 

e   = Kesalahan Residu (Error item) 

 

Uji Kebaikan Model 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R²) 

Koefisiensi determinasi (R²) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016;95). Nilai koefisien determinasi 

berada di antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

(100%) berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.  

Uji Signifikan Model (Uji Statistik F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau 

bebas yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2018;96) 

Uji statistik F dapat disebut juga tentang kebaikan model regresi (goodness of fit). 

Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf signifikansi alfa sama dengan 5% 

(α = 0.05) dengan kriteria pengambilan keputusan goodness of fit sebagai berikut: 

1. Apabila nilai p value ≤ 0,05 maka mampu menolak H0 

2. Apabila nilai p value > 0,05 maka tidak mampu menolak H0 

Uji Hipotesis (Uji t) 

Hasil pengujian tersebut akan menentukan apakah hipotesis yang diajukan dapat 

diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis menggunakan uji statistik t bertujuan untuk 

membuktikan apakah variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak signifikan 

terhadap variabel terikatnya.  

 

4. Hasil dan Pembahasan 
Tabel 4.1 

Data Hasil Kuesioner 

No Nama Badan/ Dinas Jumlah 

1 Sekretariat Daerah 39 

2 Badan Keuangan Daerah 27 

3 
Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan 

Pengembangan Daerah 
8 

4 Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 6 

Jumlah 80 

 Sumber: Data primer yang diolah, 2019. 

 

a. Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial 

Berdasarkan hasil pengujian variabel partisipasi anggaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja manajerial. Partisipasi anggaran akan membuat pegawai 

cenderung bekerja lebih giat dan merupakan sebuah proses dimana bawahan atau pelaksana 

anggaran diberikan kesempatan untuk terlibat dan mempunyai pengaruh dalam proses 

penyusunan anggaran. Dimana dalam penyusunannya partisipasi anggaran melibatkan 



Prosiding STIE BPD Accounting Forum  (SAF)                                             Volume 1 Desember 2019 

 

ISBN 9786027436725          504 

 

 

bawahan, sehingga bawahan akan termotivasi untuk mencapai kinerja yang diharapkan  

Artinya semakin besar tingkat partisipasi pegawai dalam penyusunan anggaran, maka 

kinerja pegawai juga akan semakin meningkat. Hasil ini sesuai dengan penelitian dilakukan 

oleh Yani (2017) menyatakan bahwa partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif 

terhadap kinerja manajerial. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan 

olehSari dkk (2017) dan Saraswati (2015) yang menunjukkan bahwa partisipasi anggaran 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja aparatur pemerintah daerah dimana semakin 

besar tingkat partisipasi pegawai dalam penyusunan anggaran, maka kinerja pegawai juga 

akan semakin meningkat. Partisipasi anggaran diyakini memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja manajerial, jika partisipasi anggaran semakin meningkat, maka kinerja manajerial 

akan semakin meningkat pula. Sebaliknya jika partisipasi anggaran menurun akan 

menurunkan kinerja manajerial. 
 

b. Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial 
Hasil analisis menunjukkan bahwa kejelasan sasaran anggaran memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa 

adanya sasaran yang jelas dan memudahkan individu untuk menyusun target-target 

anggarannya, target-target anggaran yang disusun akan sesuai dengan anggaran yang ingin 

dicapai organisasi. Dimana semakin besar kejelasan sasaran anggaran maka kinerja pegawai 

juga akan semakin meningkat. Kejelasan sasaran anggaran tersebut akan memudahkan 

aparat dalam mencapai tujuan instansi pemerintah. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Putra (2013) yang menyatakan bahwa kejelasan sasaran anggaran 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajerial. Selain itu Hidayat (2015) juga 

berpendapat bahwa kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja manajerial. Sasaran  anggaran  yang  telah  ditetapkan  secara  jelas  akan membantu  

kinerja manajerial. 
 

c. Pengaruh Job Relevant Information Terhadap Kinerja Manajerial 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa variabel job relevant information 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Tersedianya informasi yang 

berhubungan dengan tugas akan meningkatkan perencanaan untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja manajerial.Job relevant 

information meningkatkan kinerja melalui pemberian pikiran yang lebih akurat mengenai 

lingkungan sehingga dapat dipilih rangkaian tindakan efektif yang terbaik. Menurut Kren, 

(1992) dalam Hafridebri, (2013) untuk membantu manajer dalam memperbaiki pemilihan 

tindakan demi tercapainya suatu organisasi, job relevant information menjadi salahsatu cara 

untuk dapat membantu manajer dalam pemilihan tindakan melalui suatu upaya yang 

diinformasikan dengan baik bersumber dari lingkungan eksternal maupun internal 

perusahaan selain informasi yang mempengaruhi keputusan. Penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Putri (2013) yang menyatakan bahwa job relevant 

information berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Sari dkk (2017) menyatakan 

bahwa job relevant information berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. dimana 

informasi yang diperoleh dengan baik yang bersumber dari lingkungan eksternal maupun 

internal, maka kinerja manajerial juga akan semakin meningkat. 
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5. Kesimpulan  

Hasil analisis regeresi linear diperoleh bahwa variable partisipasi anggaran memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Hal ini berarti bahwa semakin 

tinggi tingkat partisipasi penyusunan anggaran maka akan semakin tinggi pula tingkat kinerja 

manajerial. Hasil analisis regresi linear diperoleh bahwa variable kejelasan sasaran anggaran 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi tingkat kejelasan sasaran anggaran maka akan semakin tinggi pula tingkat 

kinerja manajerial. Hasil analisis regresi linear diperoleh bahwa variable lingkungan kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifian terhadap kepuasan kerja. Hal ini berarti bahwa semakin 

tinggi job relevant information maka akan semakin tinggi pula tingkat kinerja manajerial 
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